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ESTIMASI FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PROFESIONALISME MANAJER PROYEK KONSTRUKSI GEDUNG
DENGAN MODEL LINEAR BERGANDA

Imran Opier” , Nasir Suruali™

ABSTRACT

The construction project activities involve many Human Resources. The project scope with large
scale requires the project manager to manage the project well. Professionalism is a successful key in
the project, which is mean as an individual of an organization member should have a professionalism
to understand the scope of project work and the project could be relay on. Successful of the project is
a destiny or a target of budgeting, quality, and time as a three basic criteria to achieve target.
Background of the resource conducted is to define factors influences professionalism of project
manager primarily building construction project in Makassar city, and to determine the most
significant factors. The observation using 59 samples of company directors and applying double
regression analysis supporting with program tools such as Statistical Product and Service Solution
(SPSS) 13.00 version stating that planning (X1), organization (X2), coordination (X3), leadership
(X4), control (X5), improvement and development (X6), policy determination (X7) are variables that
significantly influence professionalism of building construction project manager. Conclusion of the
theory analysis which supported by survey and interviewing some directors of middle to large scale
private companies in Makassar city are showing that if the factors of planning, organization,
coordination, control, improvement and development decrease then professionalism of project
manager specially building construction will also decrease.

Key words: Professionalism factors, building construction project manager, double linear

regression analysis.

I. PENDAHULUAN

Peranan perusahaan jasa konstruksi di
dalam upaya untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi serta untuk mewujudkan tujuan
pembangunan nasional, pada negara berkembang
sumbangan langsung bidang jasa konstruksi
terhadap produk domestik bruto rata-rata berkisar
antara 3% - 8% (Sudarto, 2001) dalam Erwin
(2005). Secara umum gambaran yang
disampaikan oleh salah seorang proyek manajer
PT.Bumi karsa Makassar, Bpk.Ir Muh Nur (Kalla
Media edisi july2007); Seorang profesional
manajer proyek pada proyek konstruksi gedung
sering dihadapkan pada masalah-masalah klsik
dilapangan. Mereka bekerja dibawah tekanan dan
dihadapkan pada masalah-masalah klasik
dilapangan. Mereka bekerja dibawah tekanan dan
dihadapkan dengan sistem manajemen yang

diterapkan oleh Perusahaan tempat mereka
bekerja,serta penetapan KPI
(Key Performance Indicator) atau indikator-

indikator penilaian kinerja (Performance) yang
harus diprsentasikan setiap akhir bulan pada
perusahaan yang mempekerjakan mereka, baik
dari sisi biaya, mutu dan waktu (BMW).
Sehingga apabila terjadi suatu konflik maka harus
segera diselesaikan agar tidak mengganggu

jalannya proyek. Karena itu selain profesional
dalam mengelola proyek .seorang manajer proyek
juga membutuhkan stamina yang prima, dapat
mengelola emosi dengan baik, dan memiliki
kejernihan dalam berfikir secara mendalam dan
cemerlang untuk menemukan solusi yang
ditawarkan oleh team proyek. Hal serupa
disampaikan juga oleh Direktur Operasi  Hal
serupa disampaikan juga oleh Direktur Operasi
(Bp. Ir. Fajarudin) bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi profesionalisme Manager Proyek
Konstruksi antara lain : 1) Kurangnya Koordinasi
dan komunikasi baik internal maupun eksternal,
2) lemahnya leadership.

II. LANDASAN TEORI

2.1. Profesionalisme

Profesionalisme adalah sebuah kata benda yang
berarti ciri khas, kemahiran dari seseorang yang
professional. Dengan kategori sebagai berikut:
State  (status),  Skillfulnes (Kemahiran),
Expertness, expertise (Penga-laman; keahlian),
dan Profesionalism (Profesionalisme)
(WordReference.com dalam Erwin, 2005).
Menurut Martin  dan  Schinzinger (dalam
Dipohusodo, 1996) yang memberikan pandangan
tentang profesionalisme, bahwa kriteria umum
rekayasawan yang profesional adalah:
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1. Mencapai standar prestasi dalam pendidikan,
kemampuan atau kreativitas bekerja, dalam
bidang rekayasa.

2. Bersedia menerima tanggung jawab moral
terhadap masyarakat, konsumen, pelanggan,
sejawat, atasan maupun bawahan sebagai
kewajiban profe-sionalnya.

Profesionalisme menurut Moris memiliki hal-hal
sebagai berikut:
a) Metode Profesional
b) Status professional
¢) Standar professional
d) Karakter profesional

Profesionalisme adalah kualitas, mutu, dan tindak
tanduk yang merupakan ciri khas profesi (profe-
sionalisme) (Windy Novia)

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang
dilakukan oleh sesorang dan menjadi sumber
penghasilan  kehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran atau kecakapan  yang
memenuhi standar mutu atau warna tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi (Undang-Undang
Peraturan Guru dan Dosen pasal 1 ayat 4).

2.2. Manajer Proyek

Adalah adalah seorang profesional dibidang
manejemen proyek dan memiliki tanggung jawab
pada perencanaan, pelaksanaan, serta penutupan
dari setiap proyek. Biasanya berkaitan dengan
bidang konstruksi, arsitektur, jaringan komputer,
telekomunikasi atau pengembangan perangkat
lunak.

Definisi Manajer Proyek menurut Project
Management Body of Knowledge Guide PMI
(2001:16,205) mengatakan bahwa Manajer
Proyek adalah orang yang bertanggungjawab
dalam mengurus proyek.

2.3. Proyek Konstruksi

Menurut Barie dan Paulson (1995) mengatakan
bahwa proyek konstruksi merupakan proses
dimana rencana, desain, dan spesifikasi
dikonversikan menjadi struktur dan fasilitas fisik.
Proses konstruksi melibatkan organisasi dan
seluruh sumber daya proyek untuk menyelesaikan
proyek tepat waktu, sesuai anggaran sesuai
dengan kualitas yang dispesifikasikan.

I11. HIPOTESIS

Diduga  faktor-faktor =~ Perencanaan  (X1),
Pengorganisasian (X2), Pengkoordinasian (X3),
Kepemimpinan (X4), Pengendalian (X5),
Pengembangan dan Peningkatan (X6), dan
Penetapan Kebijakan (X7) berpengaruh terhadap
variabel terikat yaitu Profesionalisme Manajer
Proyek Konstruksi Gedung (Y) baik secara
simultan maupun parsial.
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IV. METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di
sebagai
konstruksi

Kota Makassar dan
objek penelitian adalah perusahaan
yang menangani pekerjaan

pelaksanaan konstruksi gedung.

4.2. Pengumpulan Data

Dilakukan dengan menggunakan metode sebagai
berikut:

a. Kuisioner

b. Wawancara

c. Studi literatur

4.3. Populasi dan Sampel

Jumlah populasi
perusahaan  konstruksi

dari
yang

terdiri 117 pimpinan

ada di Kota

Makassar.
Sampel diambil dengan cara acak (random)
dengan rumus: (Bungin, 2006)

Dimana:

N

TN

n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d = Nilai presisi (diambil 0,1)

Jumlah sampel dalam penelitian adalah:

117

== =59
" T 100(0.1)" +1 orans

Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 59
orang.

4.4. Variabel Penelitian
Tabel 4.1. Indikator Variabel Penelitian

4.5. Metode Analisis Data

Tujuan analisis data antara lain:

1)
2)

3)

4)

memecahkan masalah-masalah penelitian;
memperlihatkan hubungan antara fenomena yang
terdapat dalam penelitian;

memberikan jawaban terhadap hipotesis yang
diajukan dalam penelitian; dan

bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasi
dan saran-saran yang berguna untuk kebijakan
penelitian selanjutnya (Hasan, 2008).

Teknik statistik inferensial yang digunakan yaitu
analisis Regresi Linier Berganda. Adapun persamaan
analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y=a+tb 1X 1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+b6X6+b7X7+e

Dimana:

Y = Profesionalisme Manajer Proyek
a Konstanta
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Tabel 1 Indikator Variabel Penelitian

Variabel Indikator

Perencanaan (X;) . Mengestimasi kemungkinan terjadinya kelebihan biaya.

. Menentukan tujuan proyek.

Menentukan urutan waktu pelaksanaan yang akan dilakukan dengan memperhatikan jalur kritis.
Kemampuan mengestimasi anggaran tiap-tiap sumber daya yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek.
Mengembangkan dan menerapkan metode baru yang praktis untuk melaksanakan tiap item pekerjaan.

. Menyusun anggota tim dengna work break down structure (WBS) dengan hirarki yang praktis

Pengorganisasian (X5) Menyusun anggota tim dengan work breakdown structure (WBS) dengan hirarki yang praktis.
. Mempercayakan tanggung jawab dan wewenang kepada orang lain sesuai dengan jabatannya yang dapat
dipertanggungjawabkan.

. Menciptakan suasana yang kondusif dan nyaman yang saling menguntungkan dalam proyek.

S SR

Pengkoordinasian (X3) . Kerja sama yang dilakukan oleh atasan kepada para bawahannya.
. Kerja sama yang dilakukan dalam unit-unit yang sederajat atau antardepartemen yang sederajat.

. Mengadakan briefing sampai ke tingkat yang paling bawah dari struktur organisasinya.

Kepemimpinan (X,) Untuk mendapatkan kesimpulan dan penilaian.

. Menciptakan saling pengertian dan kerjasama.

Memberikan inspirasi dan semangat kepada tim proyek.

Pemilihan anggota untuk posisi atau jabatan dalam organisasi proyek sesuai kemampuannya.
Kemampuan mental manajer yang mengkoordinasikan kepentingan dan kegiatan demi tujuan organisasi.

Kemampuan manajer untuk menggunakan peralatan dan metode sesuai bidang yang dikuasainya.

Pengendalian (Xs) . Menetapkan kriteria untuk mengukur dan mengevaluasi metoda dan hasil kerja.
. Mencatat dan melaporkan pekerjaan yang sedang berjalan dan yang telah selesai.

. Memperbaiki dan meningkatkan pekerjaan yang sedang dilakukan untuk menjamin hasil pekerjaan.

Pengembangan dan
Peningkatan (X¢)

. Menggunakan perhitungan dengan bantuan alat atau formula software dan hardware.
. Peningkatan tenaga tersertifikasi
. Mengikuti pelatihan atau kursus untuk mengembangkan pengetahuan, pemikiran, dan keahliannya.

Penetapan Kebijakan (X7) Berani dalam mengambil tindakan yang akan mempengaruhi perubahan proyek keseluruhan.
. Memberikan wewenang kepada bawahannya untuk mengambil tindakan sesuai jabatannya.

. Mengambil tindakan darurat atau menddak yang harus segera diputuskan.

Profesioanlisme Manajer . Manajer Proyek telah melakukan pekerjaan secara profesional.

N =W RN =W =W —=nLn bW —=lw —=]w

Proyek (Y) . Manajer Proyek telah melakukan pekerjaan sesuai jadwal.
bl-b7 = Koefisien regresi Xs = Pengendalian
Xy = Perencanaan Xes = Pengembangan dan Peningkatan
Xs = Pengorganisasian X7 = Penetapan Kebijakan
X3 = Pengkoordinasian e = Kesalahan pengganggu
X4 - Kepemlmplnan Dari persamaan analisis regresi linier berganda
Xs = Pengendalian . tersebut, terlihat bahwa variabel terikat (YY)
Xs - Pengembanganudan Peningkatan dipengaruhi oleh variabel bebas (X). Besarnya
?7 - Ezzztlzﬁj; I;eef;g;?;g pengaruh X terhadap Y ditunjukkan oleh besarnya

= u

nilai koefisien regresi (b). Pengaruh X terhadap Y bisa
) . positif (jika nilai b positif) dan bisa juga negatif (jika
Penyelesaian persamaan di atas menggunakaty;j,; negatif). Sedangkan e adalah variabel yang
program SPSS  (Statistical Product and Servicgqak masuk dalam penelitian.

Solution) versi 13.00. . .
. . Untuk menghitung by, b,, bs, ... b, kita gunakan
Adapun persamaan - analisis  regresi hmefnetode kuadrat terkecil (least square) yang
berganda adalah sebagai berikut: menghasilkan persamaan normal sebagai berikut
Y =a+ b X +b,X; +b3 X3 +by Xy +bsXs5 +bsXs +b, X5 +e (Supranto, 2007)

Dimana: Y =na + b; X, + bXX, + bsZX5 + ... b =X
Y = Profesionalisme Manajer Proyek 2YX;, =aZX;+ b12X12 +bEX X, + ... b ZX Xy
a  =Konstanta SYX, =aZX,+bEX Xs+ bZXo ... b EX Xy
bi-b; = Koefisien regresi SYX; =aZX;+ b ZX X3 + bySXoXs+ ... b EXX
X, = Perencanaan SYX, =aZX; + b EX Xy + bZXo X + ... bEX,’
X, = Pengorganisasian

X; = Pengkoordinasian
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Persamaan 3-5 dapat dinyatakan
persamaan matriks sebagai berikut:

n

X,

X,

X, X3 ... 3Xp )

X2 XX, XX 23X Xy
X, IX.X; EXP EXoXs... 3XoXy

X, IXX; XX XX ... ZX2

A J
A
Maka:
a:det(A1)_b :det(Az).b _det(A3)
det(A) ' det(A) ~ det(A)
Dimana:
2Y X 22X
SXiY IXT O IXeX,
A=2XY ZXX EXE
2XY IX Xy 2 XX
n XY 32X,
XX XY ZXX;
A= [3X IXY IX3
22Xk 2XY XX,
n 2 X4 Y
SXp IXPOZXY
A= |2 Xy XXy XXX
12Xk 2XXy XY
n 2 X4 2 X,
SXp IXP o 3XX,
As= |2 Xy 2 XX EX%
12Xk 2XXy TXXy
Keterangan:

daland.6. Sistematika Penelitian

b XY l RumusanMasalah dan Tujuan Penelitian l
bz = EXZY
Tinjauan Pustaka
by 2X Y
L1 L i | |
LYJ \—Y—‘ |dentifikasi Variabel |dentifikasi Populasi
Penelitian & Sampel Penelitian
b H L T ]
’ Penentuan Alat & Teknik Pengumpulan Data ’
det(A 1
;... b= de(t(/:)) \ Penyusuna: Kuisioner lt—
’ Penyebaran Kuisioner ‘ Tidak
2 Xk
XX
E 17 UjiValiditas &
> Xy X Reliabiltas
¢ Ya
EX& \ Pengumpulan Data |
3 Xy &Pl
Analisis & Pembahasan
> XXk ’ 7 ‘
X, X
E 2% { Kesimpulan & Saran ‘
2
EXk (_ Selesai )
2 X
2 XXy V. HASIL DAN PEMBAHASAN
E X2Xk ofe
5.1. Gambaran Umum Responden Penelitian
Obyek kajian dalam penelitian ini adalah
X2 erusahaan kontraktor kelas menengah dan besar
K p g
v yang ada di Kota Makassar. Untuk mengetahui
2 faktor-faktor yang mempengaruhi
> XY profesionalisme manajer proyek konstruksi
SX,Y gedung di Kota Makassar, dilakukan studi pada
tiap pimpinan perusahaan kontraktor tersebut.
Sebanyak 117 perusahaan kontraktor dalam
>X Y penelitian ini, dan dengan menggunakan tingkat

pengambilan sampel, maka diambil 59 responden
yaitu pimpinan perusahaan kontraktor, yang

A, = matriks A, di mana kolom pertama [n, 2Xdilakukan selama bulan Desember 2011 hingga
Xy, ..., ZXy] diganti dengan [2Y, £X,Y, ZX,Y, ...Januari 2012.

X Y]. A, = matriks A, di mana kolom kedu
[2X,, 2X,%, 2X,X, ...,.2XX,] diganti dengan [2

Yafabel 5.1. KlasifikasiPerusahaan Berdasarkan

. . Gol
2X1Y, ZX5Y, ..., 2XY]. Ag = matriks A, di mana ° ongén - .
kolom ke k [EXk, X, Xy, XX, .., ZXkZ] diganﬁ Kriteria Frekuensi Persentase
Besar 24 40.70

dengan [2Y, 2X,Y, ZX,Y, ..., ZX,Y].

Menengah 35 59.30
TOTAL 59 100
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Menen
gah
59%

Gbr 5.1. Klasiikasi Perusahaan Berdasarkan Golongan

5.2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Alat analisis untuk menguji validitas dalam
penelitian ini digunakan korelasi product moment
antara variabel dengan itemnya. Hasil pengujian
dijelaskan tabel berikut ini:

Tabel 5.4. Uji Validitas Instrumen Penelitian

. Variabel Indikator Korelasi Keterangan

Berllqu disajikan Tabel dan Gambar < < %I Valid
karakteristik perusahaan berdasarkan status X1.2 0.638 Valid
perusahaan : X1.3 0.787 Valid
X1.4 0.631 Valid

Tabel 5.2. Klasifikasi Perusahaan Berdasarkan X1.5 0.688 Valid
Status X2 X2.1 0.815 Valid
— - X2.2 0.812 Valid

Kriteria Frekuensi Persentase X23 0782 Valid

BUMN 3 5.10 X3 X3.1 0.853 Valid
Swasta 56 94.90 X3.2 0.813 Valid
TOTAL 59 100 X3.3 0.740 Valid

X4 X4.1 0.653 Valid

X4.2 0.725 Valid

BUMN X4.3 0.661 Valid

X4.4 0.703 Valid

X4.5 0.760 Valid

X4.6 0.729 Valid

X5 X5.1 0.801 Valid

X5.2 0.834 Valid

X5.3 0.863 Valid

Swasta X6 X6.1 0.797 Valid

95% X6.2 0.831 Valid

X6.3 0.751 Valid

Gbr 5.2. Klasifikasi Perusahaan Berdasarkan Status X7 X7.1 0.828 Valid
X7.2 0.761 Valid

X7.3 0.769 Valid

Berikut  disajikan Tabel dan Gambar Y Y.1 0.772 Valid
karakteristik perusahaan berdasarkan pengalaman Y2 0.764 Valid
proyek: Y3 0.779 Valid
Y4 0.549 Valid

Tabel 5.3. Klasifikasi Perusahaan Berdasarkan

Tabel 5.5. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Pengalaman Proyek Variabel Alpha Cronbach Keterangan

Kriteria Frekuensi Persentase X1 0.726 Reliabel
> 15 tahun 28 47.50 X2 0.723 Reliabel
11 - 15 tahun 20 33.90 X3 0724 Reliabel

5 - 10 tahun 11 18.60
X4 0.796 Reliabel

TOTAL 59 100
X5 0.774 Reliabel
5-10 X6 0.706 Reliabel

tahun

19% X7 0.692 Reliabel

11-
15

tahun
34%

Gbr 5.3. Klasifikasi Perusahaan Berdasarkan

Pada penelitian ini memperlihatkan bahwa
hampir separuh perusahaan yang dikaji dalam
penelitian ini telah memiliki pengalaman lebih
dari 15 tahun sebagai perusahaan kontraktor di
Kota Makassar. Hal ini memperlihatkan tingginya

Pengalaman Proyek

Dari hasil reliabilitas di atas menunjukkan
ketujuh variabel diteliti nilai alpha seluruhnya
adalah reliabel karena memiliki alpha di atas 0,6
sehingga seluruh variabel yang diteliti adalah
reliabel dan dapat digunakan dalam tahap analisis
selanjutnya.

Tabel 5.

5.3. Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi Variabel Perencanaan (X1)
6. Persentase
Variabel Perencanaan (X1)

Jawaban Responden

pengalaman yang dimiliki tiap perusahaan yang

Pilihan Jawaban Responden

- . .. .- .. . Rata-
terpilih sebagai obyek kajian dalam penelitian ini. Indikator 1 2 3 4 5 ata
Sehingga diharapkan hasil penelitian yang ada f % £ % £ % £ % £ %
benar-benar mencerminkan  keadaan  yang _ XML 14 237 21 356 9 155 7 119 8 136 25

X126 102 17 288 11 186 21 356 4 68 3.00
sebenarnya.
X139 153 10 169 20 339 10 169 10 169 303
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X4 9 153 14 237 9 153 18 305 9 153 307 22. 15. 5.
XI5 6 102 11 186 16 271 17 288 9 153 320 242 13 0 16 27.1 18 305 9 3 1 254

1

Rata-rata 297 10. 20. 0.
. - . X4.3 6 2 19 322 16 27.1 12 3 2 2.88

Dari nilai rata-rata keseluruhan variabel

. - 18. 13. 3.
Perencanaan (X1) terlihat bahwa nilai 2.97 X44 11 6 26 441 12 203 8 6 4 239

terletak pada kriteria sedang. Dengan demikian . 16. 6
dapat disimpulkan responden menilai sedang X45 13 0 20 339 12 203 10 9 8 2.53

mengenai Perencanaan (X1). 1

18. 13. 1.
Deskripsi Variabel Pengorganisasian (X2) X46 11 6 19 322 14 237 8 6 o 2.68
Rata-rata 2.62

Tabel 5.7. Persenta awaban R nden L .

bel 5.7 ersentase Jawab esponde Dari nilai rata-rata keseluruhan variabel

Variabel Perorganisasian (X2)

Kepemimpinan (X4) terlihat bahwa nilai 2.62

Pilihan Jawaban Respond e
han Jawaban Responden Rata terletak pada kriteria sedang.
[ndikator | 2 3 4 5 -rata
f % f % f % f % f % . . .
3 Deskripsi Variabel Pengendalian (X5)
X218 18305 9 153 16 2701 8 136 297
X22 3 51 19322 14 237 16 271 7 119 308 label 5.10. Persentase Jawaban Responden
X23 5 85 13220 19 322 13 220 9 153 3.14 Variabel Pengendalian (X5)
Pilihan Jawaban Responden
Rata-rat 3.06
atarama Indikator 1 2 3 4 5 Rata
-rata
Dari nilai rata-rata keseluruhan variabel fF% t% % f%f %
Perorganisasian (X2) terlihat bahwa nilai 3.06 X5.1 8 136 14 237 12 203 18 305 7 119 3.03
terletak pada kriteria sedang. Dengan demikian X5. 585 19 322 12 203 13 22010 169 3.07
dapat disimpulkan responden menilai sedang X53 4 68 18 305 19 322 12 203 6 102 2.97
mengenai Perorganisasian (X2). Rata-rata 302
Dari nilai rata-rata keseluruhan variabel

Deskripsi Variabel Pengkordinasian (X3)

Tabel 5.8. Persentase Jawaban Responden
Variabel Perngkoordinasin (X3)

Pilihan Jawaban Responden

Pengendalian (X5) terlihat bahwa nilai 3.02
terletak pada kriteria sedang. Dengan demikian
dapat disimpulkan responden menilai sedang
mengenai Pengendalian (X5).

Indikator 1 2 3 4 5 lt::: Deskripsi  Variabel Pengembangan dan
Peningkatan (X6)
f % f % f % f %f %
16. 30 15. Tabel 5.11. Persentase Jawaban Responden
X31 10 9 7 11915 254 18 59 3 315 Variabel Pengembangan dan Peningkatan (X6)
15. 25 18. —
X329 3 13220 11 186 15 4 11 6 310 . Pilihan Jawaban Responden Rata.
13, 20 10, Indikator 1 2 3 4 5 rata
X33 11 6 18305 12 203 12 36 2 273 f % f % f % f
X6l 9 153 17 288 8 136 19 322 6 102 293
Rata-rata 2.99
X62 12 203 6 102 13 220 18 305 10 169 3.14
L . X63 6 102 20 339 12 203 12 203 9 153 297
Dari nilai rata-rata keseluruhan variabel
Rata-rata 3.01

Pengkoordinasian (X3) terlihat bahwa nilai 2.99
terletak pada kriteria sedang. Dengan demikian
dapat disimpulkan responden menilai sedang
mengenai Pengkoordinasian (X3).

Deskripsi Variabel Penetapan Kebijakan (X7)

Tabel 5.12. Persentase Jawaban Responden
R . o Variabel Penetapan Kebijakan (X7)
Deskripsi Variabel Kepemimpinan (X4) Pipiihan Tawa lfan RespE)nden
Indikator 1 2 3 4 5 Ra:a
Tabel 5.9. Persentase Jawaban Responden % T % I % % e
Variabel Kepemimpinan (X4) X71 16 271 16 271 13 220 9 153 85 251
Pilihan Jawaban Responden Rata- X72 17 288 17 288 13 220 9 153 51239
Indikator 1 2 3 4 rata X7.3 9 153 12 203 14 237 16 27.1 13.6 3.03
Rata-rata 2.64
f % f % f % f % %
1 Dari nilai rata-rata keseluruhan variabel
20. 15. 0. Penetapan Kebijakan (X7) terlihat bahwa nilai
X4.1 12 3 13 22.0 19 322 9 3 2 273

2.64 kriteria

terletak pada sedang. Dengan
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demikian dapat disimpulkan responden menilai
sedang mengenai Penetapan Kebijakan (X7).

Deskripsi Variabel Profesionalisme (Y)

Tabel 5.13. Persentase Jawaban Responden
Variabel Profesionalisme (Y)

Pilihan Jawaban Responden Rata

Indikator 1 2 3 4 5 -
f % f % f % f % f % rata
YI 0 00 0 00 0 00 23 390 36 610 46l
Y2 0 00 0 00 0 00 19 322 40 678 468
Y3 0 00 0 00 0 00 20 339 39 661 466
Y4 0 00 0O 00 0 00 5 85 54 915 492
Rata-rata 4.72

Dari nilai rata-rata keseluruhan variabel

Profesionalisme (Y) terlihat bahwa nilai 4.72
terletak pada kriteria sangat tinggi. Dengan
demikian dapat disimpulkan responden menilai
sedang mengenai Profesionalisme (Y). Berikut
disajikan grafik nilai rata-rata tiap indikator pada
variabel Profesionalisme (Y).

61 468 466 492

Rata-rata
= NI U0

OtoTTRRIO

Y1 Y2 Y3 Y4

Indikator

Gbr 5.4. Nilai rata-rata tiap Indikator pada Variabel
Profesionalisme (Y)

5.4. Uji Asumsi Klasik dalam Regresi

Uji Asumsi Normalitas

Metode yang digunakan untuk menguji
normalitas  adalah  dengan  menggunakan
Kolmogorov-Smirnov. Bila nilai probabilitas uji
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 (5%)
maka data terdistribusi normal dan sebaliknya
jika nilai probabilitas uji Kolmogorov-Smirnov
lebih kecil dari 0,05 (5%), maka data terdistribusi
tidak normal. Hasil pengujian menunjukkan nilai
probabilitas Kolmogorov-Smirnov (Lampiran 5)

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai
VIF seluruhnya di bawah 10 sehingga seluruh
variabel bebas adalah tidak mengandung
multikolinieritas (non multikolinieritas). Artinya
ketujuh variabel bebas yang diteliti tidak saling
berhubungan sehingga tepat digunakan sebagai
variabel bebas dalam model.

Uji Asumsi Non-Heteroskedastisitas

Tabel 5.15. Hasil Uji Asumsi Non-

Heteroskedastisitas

Variabel bebas ::)o babilitas Keterangan

Perencanaan (X1) 0.473 Homoskedastisita

Pengorganisasian (X2) 0.865 SHomoskedasnsna

Pengkoordinasia (X3) 0074 Fomoskedastsia

Kepemimpinan (X4) 0.142 Fomoskedastsia

Pengendalian (X5) 0681 Fomoskedastsia

Pengembangan dan 0.085 Homoskedastisita

Peningkatan (X6) ' S

Penetapan Kebijakan Homoskedastisita

0.114
(X7) s
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa

variabel yang diuji  tidak  mengandung
heteroskedastisitas atau  homoskedas-tisitas

karena probabilitas Korelasi lebih besar dari 0.05
(5%).

Uji Asumsi Non-Autokorelasi

Uji non-autokorelasi dilakukan dengan meng-
gunakan Durbin Watson. Berdasarkan hasil pada
Lampiran 5 diperoleh nilai d sebesar 2,170. Dari
tabel statistika diperoleh nilai dL sebesar 1,335
dan nilai dU sebesar 1,850. Sehingga diperoleh
bahwa nilai d terletak di antara dU dan 4-dU
(2,170 di antara 1,810 sampai 2,190) maka
asumsi non-autokorelasi terpenuhi.

Uji Asumsi Linieritas

Tabel 5.16. Hasil Uji Linieritas

sebesar 0.949 yang berarti nilai residual data Variabel bebas Sig Model Linier Keterangan
terdistribusi secara normal. Hal ini Perencanaan (X1) Model Linier Signifikan Model Linier
mengindikasikan asumsi normalitas terpenuhi. (P):azr;gorgamsa&an Model Linier Signifikan Model Linier
Pengkoordinasia (X3)  Model Linier Signifikan Model Linier
Uji Asumsi Non-Multikolinieritas Kepemimpinan (X4) Semua  model tidak Model Linier
Tabel 5.14. Hasil Uji Asumsi Non-Multikolinieritas signifikan
Variabel bebas VIF Keterangan Pengendalian (X5) Semua  model tidak Model Linier
Perencanaan (X1) 1.249 Non multikolinieritas signifikan
Pengorganisasian (X2) 1.081 Non multikolinieritas ﬁ:zﬁ]znlzsg:]g&gan Model Linier Signifikan Model Linier
Pengkolordlmasm *3) 1:260 Non mult!kolfnfer!tas Penetapan Kebijakan ~ Semua model tidak Model Linier
Kepemimpinan (X4) 1.195 Non multikolinieritas X7) signifikan
Pengendalian (X5) 1.083 Non multikolinieritas
Pengembangan dan Peningkatan 1.162 Non multikolinieritas
(X6)
Penetapan Kebijakan (X7) 1.090 Non multikolinieritas
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5.5. Hasil Analisis Regresi
Tabel 5.17. Uji Regresi Linier Berganda

Variabel B Beta t Sigt Ke‘e:““ga
Konstanta 12.518
Perencanaan 0.11 039 467 0.00 Signifikan
(X1) 4 4 7 0
Pengorganisasia 010 025 319  0.00 Signifikan
n (X2) 9 0 5 2
Pengkoordinasia 015 038 459  0.00 Signifikan
n (X3) 5 9 8 0
Kepemimpinan 0.02 0.09 1.18 0.24 Non
(X4) 5 8 8 0 Signifikan
Pengendalian 009 022 283 0.0 Signifikan
(X5) 3 2 2 7
Pengembangan 009 023 292 0.0 Signifikan
dan Peningkatan 7 8 9 5
(X6)
Penetapan 0.01 0.04 0.55 0.58 Non
Kebijakan (X7) 9 4 4 2 Signifikan
ttabel =2.007
R =0.843
R Square =0.711
Adjusted R =0.671
Square
Fhitung =17.89%4
Sig F =0.000
Ftavel =2.195

Uji hipotesis pengaruh secara bersama-sama
(simultan) variabel bebas yaitu Perencanaan,
Pengorganisasian, Pengkoordinasian,
kepemimpinan, Pengendalian, Pengembangan
dan Peningkatan, dan Penetapan Kebijakan
terhadap variabel terikat yaitu Profesionalisme
Manajer Proyek Konstruksi Gedung digunakan
uwji F. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai
Fhing sebesar 17,894 (signifikansi F = 0,000).
Jadi Fhitng>Fabel (17,894>2,195) atau Sig F < 5%
(0,000<0,05). Dengan demikian hipotesis yang
menduga secara  bersama-sama  variabel
Perencanaan, Pengorganisasian,
Pengkoordinasian, kepemimpinan, Pengendalian,
Pengembangan dan Peningkatan, dan Penetapan
Kebijakan berpengaruh signifikan terhadap
variabel ~ Profesionalisme  Manajer  Proyek
Konstruksi Gedung terbukti kebenarannya. Jadi
untuk hipotesis pertama diterima.

Dari nilai koefisien determinasi R Square
menun-jukkan nilai sebesar 0.711 atau 71.1%.
Artinya bahwa variabel Profesionalisme Manajer
Proyek Konstruksi Gedung dipengaruhi sebesar
71.1% oleh Perencanaan, Pengorganisasian,
Pengkoordinasian, kepemimpinan, Pengendalian,
Pengembangan dan Peningkatan, dan Penetapan
Kebijakan, sedangkan sisanya 28.9% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar ketujuh variabel bebas
yang diteliti dalam penelitian ini.

Untuk menguji hipotesis secara parsial
digunakan uji t yaitu untuk menguji secara parsial
variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t
terhadap variabel Perencanaan (X1) didapatkan

thing S€besar 4.677 dengan signifikansi t sebesar
0.000. Karena tpiwung lebih besar tiper (4.677>2.007)

atau signifikansi t lebih kecil dari 5%
(0.000<0.05), maka secara parsial Perencanaan
(X1) berpengaruh signifikan terhadap
Profesionalisme Manajer Proyek Konstruksi
Gedung (Y). Dengan demikian hipotesis 2
diterima.

Untuk menentukan variabel bebas yang paling
dominan mempengaruhi variabel terikat dapat
dilihat dari koefisien regresi terstandarisasi (atau
beta). Artinya untuk dapat meningkatkan
Profesionalisme Manajer Proyek Konstruksi
Gedung, hal utama yang harus diperhatikan
adalah Perencanaan (X1).

5.6. Pembahasan

Berdasarkan atas hasil penelitian di atas
terlihat bahwa secara simultan faktor-faktor
Perencanaan (X1), Pengorganisasian (X2),
Pengkoordinasian (X3), Kepemimpinan (X4),
Pengendalian  (X5), Pengembangan  dan
Peningkatan (X6), dan Penetapan Kebijakan (X7)
berpengaruh terhadap Profesionalisme Manajer
Proyek Konstruksi Gedung (Y). Hal ini berarti
bila Perencanaan, Pengorganisasian,
Pengkoordinasian, kepemimpinan, Pengendalian,
Pengembangan dan Peningkatan, dan Penetapan
7 bijakan ditingkatkan secara bersama-sama
maka akan berdampak pada peningkatan
Profesionalisme Manajer Proyek Konstruksi
Gedung dan sebaliknya Perencanaan,
Pengorganisasian, Pengkoordinasian,
kepemimpinan, Pengendalian, Pengembangan
dan Peningkatan, dan Penetapan Kebijakan
menurun secara bersama-sama maka akan
mengakibatkan ~ penurunan  Profesionalisme
Manajer Proyek Konstruksi Gedung.

Dari  besarnya  koefisien  determinasi
memperlihatkan bahwa variabel Profesionalisme
Manajer Proyek Konstruksi Gedung dipengaruhi
sebesar 71.1% oleh Perencanaan,
Pengorganisasian, Pengkoordinasian,
kepemimpinan, Pengendalian, Pengembangan
dan Peningkatan, dan Penetapan Kebijakan,
sedangkan sisanya 28.9% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar ketujuh variabel bebas yang
diteliti dalam penelitian ini.

Secara parsial, hanya lima variabel yaitu
Perencanaan (X1), Pengorganisasian (X2),
Pengkoordinasian (X3), Pengendalian (X5), dan
Pengembangan dan Peningkatan (X0),
berpengaruh terhadap Profesionalisme Manajer
Proyek Konstruksi Gedung (Y). Sedangkan
Kepemimpinan (X4), dan Penetapan Kebijakan
(X7) tidak berpengaruh terhadap Profesionalisme
Manajer Proyek Konstruksi Gedung (Y). Hal ini
memperlihatkan bahwa indikasi profesionalisme
terlihat dari adanya Perencanaan,
Pengorganisasian, Pengkoordinasian,
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Pengendalian, dan Pengembangan-Peningkatan
Manajer Proyek.

Tidak signifikannya dua variabel yaitu
Kepemimpinan (X4), dan Penetapan Kebijakan
(X7) terhadap Profesionalisme Manajer Proyek
Konstruksi Gedung (Y), terlihat dari nilai rata-
rata persepsi yang dirasakan oleh responden
sebagai berikut:

1.8
1.0

Rata-rata
N
o2

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 Y

Variabel

Gbr 5.5. Nilai rata-rata tiap Variabel Penelitian

Dari grafik di atas terlihat bahwa variabel
Perencanaan (X1), Pengorganisasian (X2),
Pengko-ordinasian (X3), Pengendalian (X5), dan
Pengem-bangan Peningkatan (X6) berada dalam
kategori dipersepsi sedang oleh responden,
sedangkan dua variabel yaitu Kepemimpinan
(X4) dan Penetapan Kebijakan (X7) berada dalam
kategori dipersepsi rendah oleh responden. Di sisi
lain, variabel Profesionalisme (Y) dipersepsi
sangat tinggi oleh

Dari paparan di atas terlihat bahwa
profesionalisme manajer proyek perlu ditegakkan
agar membuahkan hasil suatu proyek yang baik,
utamanya proyek konstruksi gedung di Makassar.
Untuk itu dibutuhkan beberapa faktor penunjang
profesionalisme. Faktor pertama dan utama yang

harus diperbaiki untuk ditingkatkan adalah
perencanaan.  Perencanaan, adalah  proses
mendefinisikan tujuan organisasi, membuat

strategi untuk mencapai tujuan itu, dan mengem-
bangkan rencana aktivitas kerja organisasi.

VI. PENUTUP

VI.1. Kesimpulan

Berdasarkan atas penelitian ini, adapun beberapa

hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara simultan faktor-faktor Perencanaan
(X1), Pengorganisasian (X2),
Pengkoordinasian (X3), Kepemimpinan (X4),
Pengendalian (X5), Pengembangan dan
Peningkatan (X6), dan Penetapan Kebijakan
(X7) berpengaruh terhadap Profesionalisme
Manajer Proyek Konstruksi Gedung (Y). Hal

ni berarti bila Perencanaan,
Pengorganisasian, Pengkoordinasian
kepemim-pinan, Pengendalian,

Pengembangan dan  Peningkatan, dan
Penetapan Kebijakan ditingkatkan secara
bersama-sama maka akan berdampak pada
peningkatan Profesionalisme Manajer Proyek
Konstruksi ~ Gedung  dan  sebaliknya

Perencanaan, Pengorganisasian,
Pengkoordinasian, kepemim-pinan,
Pengendalian, Pengembangan dan
Peningkatan, dan Penetapan Kebijakan

menurun secara bersama-sama maka akan

mengakibatkan penurunan Profesionalisme

Manajer Proyek Konstruksi Gedung.

2. Secara parsial 5 dari 7 variabel signifikan
berpengaruh terhadap Profesionalisme
Manajer Proyek Konstruksi Gedung. Secara
lengkap disajikan sebagai berikut:

a. Perencanaan (X1) berpengaruh signifikan
terhadap Profesionalisme Manajer Proyek
Konstruksi Gedung (Y). Karena koefisien
regresi pengaruh Perencanaan terhadap
Profesionalisme Manajer Proyek
Konstruksi Gedung bertanda positif (f =
0.144) mengindikasikan bahwa pengaruh
keduanya  searah.  Semakin  tinggi
Perencanaan, akan mengakibatkan
semakin tinggi pula Profesionalisme
Manajer Proyek Konstruksi Gedung.
Sebaliknya semakin rendah Perencanaan
akan mengakibatkan semakin rendah pula
Profesionalisme Manajer Proyek
Konstruksi Gedung.

VI.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, adapun
beberapa saran yang diajukan sebagai berikut:

1. Adanya pengaruh Perencanaan,
Pengorganisasian, Pengkoordinasian,
Pengendalian, dan Pengem-bangan-
Peningkatan terhadap Profesionalisme

Manajer Proyek Konstruksi Gedung, dapat
memberikan informasi bahwa terbentuknya
profesionalisme manajer proyek utamanya

konstruksi  gedung  diperlukan  adanya
Perencanaan, Pengorganisasian,
Pengkoordinasian, Pengendalian, dan

Pengembangan-Peningkatan Manajer Proyek.

Hal ini dapat dijadikan masukan bagi
pemerintah daerah Makassar ~ dalam
mengambil keputusan untuk menentukan

perusahaan jasa konstruksi yang berkualitas.
Perusahaan jasa konstruksi yang berkualitas
dilihat dari profesionalisme manajer proyek

konstruksi  gedung.  Tingginya  profe-
sionalisme manajer proyek terlihat dari
tingginya Perencanaan, Pengorganisasian,
Pengkoordinasian, Pengendalian, dan
Pengembangan-Peningkatan.

2. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat

meneliti profesionalisme manajer tim proyek
yang dinilai oleh para pekerja (bawahan)
sebagai penilai profesionalisme ataupun para
stakeholder yaitu pemerintah yang
menggunakan jasa proyek konstruksi gedung
pemerintahan, ataupun pihak lain yang terkait.
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